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FOTO-FOTO: GUNTUR AGA TIRTANA/RADAR JOGA
BUKAN SIRKUIT: Pengguna jalan melintas di dekat tulisan aspirasi warga "JL Letjend Suprapto Bukan Sirkuit" di Jalan Letjend Suprapto, Ngampilan, Kota Jogja, kemarin
(30/7). Tulisan itu wujud keresahan sekaligus protes dari masyarakat setempat, karena Jalan Letjend Suprapto dijadikan lokasi kebut-kebutan yang kerap berujung laka lantas.

Minta Kajl Ulang Satu Arah di Letjend Suprapto

Warga Resah karena Sering Terjadi
Kecelakaan dan Lokasi Kebut-kebutan

JOGJA - Masyarakat Kota ruasJalan Letjend Suprapto.
Jogja khususnya di wilayah ~ Keresahan tersebut dituang-
Kemantren Ngampilandan  kan melalui tulisan protes
Gedongtengenresahdengan pada badan jalan =
kegiatan kebut-kebutan di Baca Minta... Hal 7

” Selama Juli ini sudah ada dua korban
meninggal dunia. Satu korbannya balita.
Kalau kecelakaan lainnya puluhan kejadian.”

YUDHA HAIKAL, Warga sekitar Jalan Letjend Suprapto
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Minta Kaji Ulang Satu Arah
di Letjend Suprapto

Sambungan dari hal 1

Pantauan Radar Jogja, ke-
marin (30/7) warga menuang-
kan protes lewat tulisan JL
LETJEND SUPRAPTO BUKAN
SIRKUIT. Tulisan tersebut
nampak padabeberapa titik
disepanjangruasJalan Letjend
Suprapto.

Salah satu warga sekitar Yu-
dha Haikal mengatakan, tuli-
san tersebut dibuat berdasar-
kan kesepakatan warga. Lan-
taranresah dengan kegiatan
kebut-kebutan yang kerap
terjadi kecelakaan lalu lintas

(lakalantas) pada ruas jalan*

tersebut.

Yudha mengungkap, kon-, -

disi jalan yang satu arah dan
lurus memang kerap dimantfa-
atkan oleh pengguna jalan
untukmemacu kendaraannya.
Sehingga berdampak pada
seringnya kejadian kecelaka-
anyangtidakjarang menim-
bulkan korban jiwa. "Selama
Juli ini sudah ada dua korban
meninggal dunia. Satu korban-
nya balita. Kalau kecelakaan
lainnya puluhan kejadian,”

ujar Yudha.

Ataskondisi tersebut, masya-
rakat berharap pemerintah
bisa mengkaji kembali pene-
rapan satu arah diJalan Letjen
Suprapto. Lantaran meskisudah
adaberbagai rambuperingatan

kenyataannya tetap tidak

dihiraukan oleh pengguna
jalan.

Disamping itu, dengan pe-
nerapan satu arah juga ber-
dampak pada matinya per-
ekonomian milik masyarakat
sekitar. Sebab, bapyakpenggu-
na jalan yang mernilih tidak
ingin berhenti atau mampir
pada usaha-usaha di sepanjang
Jalan Letjend Suprapto.

"Contohnya ada warung mi
ayam yang sekarang tutup
setelah diberlakukannya satu
arah. Belum usaha-usahayang
lain,” terang Yudha.

Penerapan satu arah di Let-
jend Suprapto sudah diterap-
kan sejak 2020 lalu. Dasar
kebijakan tersebut karena
Pemprov DIJ ingin mendu-
kung kawasan Malioboro.
Tujuannya, agar lalu lintas
menuju Malioboro menjadi

lebih lancar.

Kepala Dinas Perhubungan
Kota Jogja Agus Arif Nugroho
menyatakan, pihaknya sudah
menerapkan kebijakan di
ruas Jalan Letjend Suprapto.
Yakni melalui pemasangan
rambu batas kecepatan, dela-
pan titik pita penggaduh, dan
zebra cross.

Menurut dia, batas kecepa-
tan maksimal di ruas jalan
tersebut sejatinya 40 kilome-
ter per jam. Namun dia tidak
menampik memang ada se-
bagian pengendara yangme-
lebihi batas kecepatan atau
tidak menghiraukan rambu-
rdinbu yang sudah terpasang
diruasjalan tersebut. Terutama
padamalam hari saatjalanan
relatif sepi.

Penghobi sepedaitu menye-
but, penerapan satu arah di
Jalan Letjend Suprapto sudah
melaluiberbagai proses. Diakui-
nya di beberapa ruas searah
lainnya persoalan serupajuga
ditemui. Seperti diJalan Suryo-
tomo. "Permasalahannyaada
di pengendaranya,” ungkap
Agus. (inu/din/by)
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